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Abstract 
The purpose of this research is to implement learning and improve poetry writing 
skills using image media in class III of state Elementary School 35 Sepandan Sambas 
District. The method used in this research is a descriptive method. This form of 
research is class action research with 3 cycles of treatment with stages of planning, 
implementation, observation, and reflection. Results that want to be achieved is a 
valid data, accurate, accountable about the improvement of poetry writing skills 
using image media in class III of state Elementary School 35 Sepandan Sambas 
District that will be presented in the form of Data of research results. The research 
Setting is conducted in grade III of SD Negri 35 Sepandan Sambas District that will 
be presented in the form of Data of research results. The research Setting is 
conducted in grade III of SD Negri 35 Sepandan Sambas District. The results of his 
research are as follows: Increased teacher's ability to carry out cycle I study 
obtained on average 2.84, cycle II gained an average of 2.96, and cycle III was 
obtained on average 3.65. Increased student writing skills on the I cycle gained an 
average of 40.74, cycle II gained an average of 55.55, and cycle III gained an 
average of 76.29. 
 




Pendidikan dasar merupakan pendidikan 
yang bertujuan memberikan bekal kemampuan 
dasar pada siswa untuk mengambangkan 
kehidupannya sebagai pribadi, anggota 
masyarakat, dan warga negara, serta 
mempersiapkan siswa untuk mengikuti 
pendidikan di tingkat selanjutnya. Untuk 
mencapai tujuan pendidikan nasional yang telah 
diatur dalam undang-undang tentang sistem 
pendidikan nasional, maka perlu dilakukan 
proses pembelajaran yang bermakna bagi siswa. 
Salah satu pembelajaran di sekolah dasar adalah 
bahasa Indonesia. Keterampilan berbahasa 
mempunyai empat komponen yaitu 
keterampilan menyimak, keterampilan 
berbicara, keterampilan membaca, dan 
keterampilan menulis. Salah satu aspek 
keterampilan bahasa yang harus dikuasai oleh 
siswa adalah keterampilan menulis. Salah satu 
keterampilan menulis yang diajarkan dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar 
adalah menulis puisi. Menulis sangat penting 
bagi pendidikan karena memudahkan para 
pelajar berpikir. Juga dapat menolong kita 
berpikir kritis. Salah satu keterampilan menulis 
yang diajarkan dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia di sekolah dasar adalah menulis puisi. 
Dalam proses belajar mengajar, banyak 
dijumpai siswa yang mengalami kesulitan 
dalam belajar menulis puisi. Jadi, keterampilan 
menulis merupakan salah satu keterampilan 
berbahasa yang kegiatan penyampaian 
pesannya menggunakan bahasa tulis sebagai 
medianya, dan merupakan alat komunikasi 
tidak langsung. Berdasarkan pada standar 
kompetensi dalam Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (BSNP, 2006:328) menyatakan 
bahwa, “Keterampilan menulis dapat dilakukan 
dengan menggunakan pikiran, perasaan, 
informasi, dan fakta secara tertulis dalam 
bentuk ringkasan, laporan, dan puisi bebas. 
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Salah satu materi dalam pelajaran bahasa 
Indonesia yang berada dilingkup keterampilan 
menulis yaitu puisi. Sudjiman dalam 
Muhammad Faisal (2010:7.13) menyatakan 
bahwa “Puisi adalah ragam sastra yang 
bahasanya terikat oleh irama,matra, rima, serta 
penyusunan larik dan bait”. Erizal Gani (2014: 
14), puisi merupakan ungkapan perasaan yang 
diterjemahkan dalam susunan kata-kata dalam 
bentuk bait-bait berirama dan memiliki makna 
yang dalam. Tercantum dalam Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (BSNP, 2006:328), 
“Menulis puisi bebas dengan pilihan kata yang 
tepat”. Berdasarkan kompetensi dasar tersebut, 
siswa harus dapat membuat puisi berdasarkan 
pemikiran, perasaan maupun pengalaman anak 
yang akan dituangkan ke dalam sebuah tulisan 
dengan pilihan kata yang tepat. Media gambar 
adalah sarana atau prasarana yang diwujudkan 
secara visual dalam bentuk dua dimensi yang 
dipergunakan untuk membantu tercapainya 
tujuan belajar. Dengan media gambar 
diharapkan siswa terangsang untuk 
meningkatkan keterampilan menulis. 
Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, 
maka perlunya penggunaan media gambar 
terhadap keterampilan menulis puisi. Maka 
penulis akan melakukan penelitian dengan judul 
“Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi 
Menggunakan Media Gambar di Kelas III 




Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif. Penggunaan 
metode dalam penelitian harus sesuai 
dengan tujuan penelitian yang telah 
dirumuskan. Mohamad Ali (2013:24) 
berpendapat bahwa “Metode penelitian 
sebagai suatu cara untuk memperoleh 
pengetahuan  atau memecahkan suatu 
permasalahan yang dihadapi”. Menurut 
Hadari Nawawi (2015:67), “Metode deskriptif 
merupakan prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan atau 
melukiskan keadaan suatu subjek atau 
penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, 
dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana 
adanya”. Sedangkan Rukaesih A. Maolani 
dan Ucu Cahyana (2015:72) menyatakan 
bahwa “penelitian deskriptif merupakan 
penelitian yang bertujuan untuk 
menggambarkan dan mendapatkan suatu 
informasi dalam keadaan sekarang”. Bentuk 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Menurut Epon Ningrum (2014: 22), “Penelitian 
Tindakan Kelas adalah suatu kegiatan ilmiah 
yang berorientasi pada memecahkan masalah-
masalah pembelajaran melalui tindakan yang 
disengaja dengan tujuan untuk memperbaiki 
dan meningkatkan proses dan hasil 
pembelajaran. Penelitian tindakan kelas adalah 
suatu bentuk penelitian terhadap kegiatan 
belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja 
dimunculkan dalam sebuah kelas, yang 
bertujuan memecahkan masalah atau 
meningkatkan mutu pembelajaran di kelas. 
Sebelum melaksanakan penelitian, disusun 
langkah-langkah dalam kegiatan penelitian 
yang terdiri dari tahap perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi 
serta diikuti dengan perencanaan ulang jika 
diperlukan. Menurut Suharsimi Arikunto, 
dkk (2014:16), “Ada beberapa ahli yang 
mengemukakan model penelitian tindakan 
dengan bagan yang berbeda, namun secara 
garis besar terdapat empat tahapan yang 
lazim di lalui, yaitu (1) perencanaan, (2) 
pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) 
refleksi. Data yang berhasil dikumpulkan di 
dalam penelitian akan dianalisis sebagai 
berikut. 
1. Untuk menjawab sub masalah ke I 
digunakan lembar observasi guru yaitu 
IPKG untuk lembar observasi guru, 
rumus yang digunakan untuk menghitung 
rata-ratanya. rumus dari Nana Sudjana 






?̅? = Rata-rata 
∑𝑥 = Jumlah seluruh skor atau skor 
perolehan 
N = banyaknya kegiatan 
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2. Untuk menjawab sub masalah ke II 
tentang keterampilan menulis puisi maka 
dihitung rata-rata nilai siswa pada setiap 
siklus dengan menggunakan rumus 
hitung rata-rata menurut Suharsimi 






?̅? = Rata-rata 
∑𝑥 = Jumlah seluruh skor atau skor 
perolehan 
N = banyaknya siswa 
 Untuk menentukan kategori 
dipergunakan tolak ukur menurut Sumber: 
FKIP UNTAN (Panduan Pelaksanaan PPL 
PGSD, 2018).  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Paparan Siklus I 
Pada hari Senin 2 September, 2019. Dalam 
pertemuan tersebut peneliti bersama guru 
kolaborator berdiskusi untuk menentukan 
waktu pelaksanaan. Menyiapkan alat 
pengumpul data yang akan digunakan yaitu 
lembar penilaian kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran dan lembar 
penilaian kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran dan lembar soal yang akan 
dikerjakan siswa secara individu. 
 
Tahap Pelaksanaan Siklus I 
Pelaksanaan  tindakan ini dilakukan pada 
siswa kelas III semester ganjil tahun ajaran 
2019/2020 pada hari Senin, 2 September 2019 
sebanyak 1 kali pertemuan (2 x 35 menit) pukul 
09.00 – 10.10 WIB. Kegiatan awal dimulai 
guru dengan mengucapkan salam dan 
selanjutnya menunjuk salah satu siswa untuk 
memimpin doa.  
Setelah itu guru mengabsen kehadiran 
siswa dan dilanjutkan dengan mengkondisikan 
kesiapan siswa untuk belajar. Setelah 
melakukan kegiatan awal dilanjutkan dengan 
siswa diminta mengamati gambar bunga 
kembang sepatu yang telah di tempelkan pada 
papan tulis, kemudian siswa diarahkan oleh 
guru untuk mengidentifikasi gambar tersebut, 
lalu guru membacakan puisi rumpang yang 
berkaitan dengan gambar bunga kembang 
sepatu, siswa dan guru mengisi puisi rumpang 
yang telah dibacakan oleh guru. Selanjutnya 
siswa dibagi menjadi 7 kelompok, masing-
masing kelompok diberikan LKPD, LKPD 
berisi gambar yang harus mereka pikirkan 
bersama untuk membuat judul puisi yang sesuai 
dengan gambar tersebut. Setelah itu LKPD 
tersebut berisi puisi rumpang yang harus 
diselesaikan, puisi tersebut sesuai dengan 
gambar yang telah mereka tentukan judul 
puisinya. Setelah siswa menyelesaikan mengisi 
pusisi rumpang, siswa secara acak diminta 
untuk membacakan puisi yang telah mereka 
lengkapi. 
Setelah melakukan kegiatan inti 
dilanjutkan dengan kegiatan penutup yang 
dilakukan guru ialah melakukan refleksi 
terhadap pembelajaran yang telah berlangsung. 
Lalu guru membimbing siswa untuk 
menyimpulkan materi pembelajaran. Setelah itu 
guru melakukan tindak lanjut dan menutup 
pembelajaran dengan berdoa bersama. 
 
Tahap Observasi Siklus I 
Observasi pada siklus 1 dilakukan oleh 
peneliti terhadap guru kolaborator bapak Likap, 
S.Pd dengan menggunakan lembar instrumen 
penilaian kinerja guru  diketahui bahwa 
pelaksanaan pembelajaran menggunakan media 
gambar diperoleh rata-rata 2,84 yang termasuk 
dalam kategori cukup. Berdasarkan dokumen 
hasil belajar siswa menulis puisi dapat 
diketahui siswa yang tuntas 0 siswa dan siswa 
yang tidak tuntas ada 35 siswa. Berdasarkan 
data hasil belajar siswa pada siklus I dapat 
diketahui bahwa dari 27 siswa 0 siswa yang 
tuntas yaitu siswa yang memenuhi nilai KKM 
(≥ 75) dan ada 35 siswa yang tidak tuntas. 
 
Tahap Refleksi Siklus I 
Berdasarkan hasil pengamatan, pada tahap 
refleksi siklus I ini peneliti berdiskusi dengan 
guru kolaborator untuk melihat kekurangan 
pada tahap pelaksanaan dan memperbaiki 
kekurangan tersebut pada siklus berikutnya. 
Guru terlalu cepat dalam penyampaian materi 
sehingga siswa sulit memahami penjelasan 
materi guru. Penjelasan gambar kurang 
maksimal sehingga siswa tidak mendapatkan 
banyak kosakata dari gambar. Guru kurang 
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menguasai kelas secara menyeluruh, sehingga 
siswa kurang memperhatikan penjelasan guru 
sehingga siswa tersebut tidak mengerti 
penjelasan guru dan hasil belajar banyak di 
bawah KKM.  
Berdasarkan kekurangan-kekurangan yang 
telah dipaparkan diatas peneliti dan guru 
kolaborator menyepakati penelitian ini 
dilanjutkan pada siklus ke II untuk 
mendapatkan hasil yang lebih optimal. 
 
Paparan Data Siklus II 
Peneliti melakukan diskusi dengan guru 
kolaborator setelah selesai melakukan prosess 
pembelajaran siklus I . Pada tahap ini peneliti 
dan guru kolaborator bekerja sama membahas 
hal-hal sebagai berikut. Menyiapkan rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang digunakan pada 
saat pelaksanaan pembelajaran pada siklus II. 
Menyiapkan alat pengumpul data yang akan 
digunakan yaitu lembar penilaian kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran dan lembar 
soal yang akan dikerjakan siswa secara 
individu.  
 
Tahap pelaksanaan siklus II 
Pelaksanaan  tindakan ini dilakukan pada 
siswa kelas III semester ganjil tahun ajaran 
2019/2020 pada hari Senin, 9 September 2019 
sebanyak 1 kali pertemuan (2 x 35 menit) pukul 
09.00 – 10.10 WIB. Semua siswa hadir yaitu 27 
siswa. pelaksanaan pembelajaran ini 
dilaksanakan oleh Bapak Likap, S.Pd. Pada 
pelaksanaan tindakan siklus II kegiatan awal 
dimulai guru dengan mengucapkan salam dan 
selanjutnya menunjuk salah satu siswa untuk 
memimpin doa. Setelah itu guru mengabsen 
kehadiran siswa dan dilanjutkan dengan 
mengkondisikan kesiapan siswa untuk belajar. 
Setelah melakukan kegiatan awal 
dilanjutkan dengan siswa diminta mengamati 
gambar lebah yang di tempel pada papan tulis, 
bisa juga siswa melihat gambar lebah yang 
sudah di bagikan pada setiap kelompok, 
kemudian siswa diarahkan oleh guru untuk 
mengidentifikasi gambar tersebut, lalu guru 
membacakan puisi rumpang  yang ada di  papan 
tulis yang berkaitan dengan gambar lebah 
tersebut, siswa dan guru bersama-sama mengisi 
puisi rumpang tersebut. Selanjutnya siswa 
dibagi menjadi 7 kelompok, masing- masing 
siswa tiap kelompok diberi LKPD, LKPD 
tersebut berisi gambar yang harus mereka 
pikirkan bersama untuk menentukan judul puisi 
yang sesuai dengan gambar. Selanjutnya 
masing-masing siswa diminta untuk 
mengerjakan puisi rumpang yang ada di LKPD 
yang sudah mereka tentukan judul puisinya, 
setelah itu masing-masing siswa melengkapi 
puisi  rumpang yang harus diselesaikan. Siswa 
secara acak diminta untuk membacakan puisi 
yang telah mereka lengkapi. 
Setelah melakukan kegiatan inti 
dilanjutkan kegiatan penutup yang dilakukan 
guru adalah melakukan refleksi terhadap 
pembelajaran yang telah berlangsung. Lalu guru 
membimbing siswa untuk menyimpulkan 
materi pembelajaran. Setelah itu guru 
melakukan tindak lanjut dan menutup 
pembelajaran dengan berdoa bersama. 
 
Tahap Observasi Siklus II 
Observasi pada siklus II dilakukan oleh 
peneliti terhadap guru kolaborator bapak Likap, 
S.Pd dengan menggunakan lembar instrumen 
penilaian kinerja guru dapat diketahui data hasil 
pelaksanaan pembelajaran menggunakan media 
gambar diperoleh rata-rata 2,96 yang termasuk 
dalam kategori baik. Berdasarkan dokumen 
hasil belajar siswa menulis dapat diketahui 
siswa yang tuntas ada 9 siswa dan siswa yang 
tidak tuntas ada 18 siswa. Berdasarkan data 
hasil belajar siswa pada siklus II dapat 
diketahui bahwa dari 27 siswa hanya 9 siswa 
yang tuntas yaitu siswa yang memenuhi nilai 
KKM (≥ 75) dan ada 18 siswa yang tidak 
tuntas. 
 
Tahap Refleksi Siklus II 
Berdasarkan hasil pengamatan, pada tahap 
refleksi siklus II ini peneliti berdiskusi dengan 
guru kolaborator untuk melihat kekurangan 
pada tahap pelaksanaan dan memperbaiki 
kekurangan tersebut pada siklus berikutnya. Hal 
ini bertujuan untuk merencanakan siklus 
selanjutnya. Kekurangan yang terjadi pada 
siklus II siswa dalam kelompok terlalu aktif 





Paparan Data Siklus III 
Dalam pertemuan ini peneliti bersama guru 
kolaborator berdiskusi untuk menentukan 
waktu pelaksanaan siklus III. Menyusun 
rencana pelaksanaan pembelajaran yang sesuai 
dengan standar kompetensi dan kompetensi 
dasar yang telah dipilih. 
Menyiapkan alat pengumpul data yang akan 
digunakan yaitu lembar penilaian kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran dan lembar 
soal yang akan dikerjakan siswa secara 
individu. 
 
Tahap Pelaksanaan Siklus III 
Pelaksanaan  tindakan ini dilakukan pada 
siswa kelas III semester ganjil tahun ajaran 
2019/2020 pada hari Senin, 11 September 2019 
sebanyak 1 kali pertemuan (2 x 35 menit) pukul 
07.00 – 08.10 WIB. Semua siswa hadir yaitu 27 
siswa. pelaksanaan pembelajaran ini 
dilaksanakan oleh Bapak Likap,S.Pd.  
Kegiatan awal dimulai guru dengan 
mengucapkan salam dan selanjutnya menunjuk 
salah satu siswa untuk memimpin doa. Setelah 
itu guru mengabsen kehadiran siswa dan 
dilanjutkan dengan mengkondisikan kesiapan 
siswa untuk belajar. Kegiatan berikutnya adalah 
apersepsi yaitu mengingatkan kembali tentang 
pembelajaran yang telah disampaikan 
sebelumnya dan Tanya jawab tentang puisi 
yang pernah mereka buat. Kemudian guru 
menyampaikan informasi tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai disertai motivasi untuk 
melakukan motivasi untuk melakukan proses 
pembelajaran yang bermakna. 
Setelah melakukan kegiatan awal 
dilanjutkan dengan siswa diminta mengamati 
gambar kelinci, kemudian siswa diarahkan oleh 
guru untuk mengidentifikasi gambar dan 
membaca puisi rumpang tersebut yang telah 
dibagikan pada setiap kelompok, lalu guru 
membacakan puisi rumpang yang berkaitan 
dengan gambar kelinci di atas, siswa dan guru 
bersama-sama mengisi puisi rumpang. 
Selanjutnya siswa dibagi menjadi 7 kelompok, 
masing-masing kelompok diberikan LKPD, 
LKPD berisi gambar yang harus mereka 
tentukan judul puisinya yang berkaitan dengan 
gambar tersebut. Perwakilan kelompok 
membacakan hasil diskusi mereka, lalu siswa 
harus menyeselesaikan puisi rumpang tersebut 
sesuai dengan gambar. Siswa secara acak siswa 
diminta untuk membacakan puisi yang telah 
mereka lengkapi. 
Setelah melakukan kegiatan inti 
dilanjutkan dengan kegiatan penutup yang 
dilakukan guru adalah melakukan refleksi 
terhadap pembelajaran yang telah berlangsung. 
Lalu guru membimbing siswa untuk 
menyimpulkan materi pembelajaran. Setelah itu 
guru melakukan tindak lanjut dan menutup 
pembelajaran dengan berdoa Bersama. 
 
Tahap Observasi Siklus III 
Observasi pada siklus III dilakukan oleh 
peneliti terhadap guru kolaborator bapak Likap, 
S.Pd dengan menggunakan lembar instrumen 
penilaian kinerja guru dapat diketahui data hasil 
pelaksanaan pembelajaran guru  menggunakan 
media gambar  diperoleh rata-rata 3,65 yang 
termasuk dalam kategori sangat baik. 
Berdasarkan dokumen hasil belajar siswa 
menulis puisi dapat diketahui siswa yang tuntas 
ada 16 siswa dan siswa yang tidak tuntas ada 11 
siswa. Berdasarkan data hasil belajar siswa 
pada siklus II dapat diketahui bahwa dari 27 
siswa hanya 16 siswa yang tuntas yaitu siswa 
yang memenuhi nilai KKM (≥ 75) dan ada 11 
siswa yang tidak tuntas. 
 
Tahap Refleksi Siklus III 
Berdasarkan hasil pengamatan, pada tahap 
refleksi siklus III ini diperoleh hasil bahwa 
kemampuan guru dalam merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran sudah baik dan 
hasil belajar siswa juga sudah meningkat 
disetiap siklusnya. Berdasarkan hasil refleksi 
yang telah dipaparkan diatas peneliti dan guru 
kolaborator menyepakati untuk menghentikan 
tindakan pada siklus III, karena dalam 
pelaksanaan tindakan sudah maksimal, hal 
tersebut juga menunjukan bahwa penerapan 
media gambar dapat meningkatkan 
keterampilan menulis puisi siswa di kelas III 









Kemampuan Melaksanakan Pembelajaran 
Setelah melakukan penelitian tiga siklus 
pada pembelajaran bahasa Indonesia khususnya 
keterampilan menulis puisi siswa dengan 
menggunakan media gambar di kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 35 Sepandan Kabupaten 




 Siklus  
 
Gambar 1. Rekapitulasi Penilaian Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 
 
Berdasarkan grafik 4.1 didapatkan data 
hasil kemampuan guru melakasanakan 
pembelajaran yang telah dilakukan pada 
siklus I, siklus II dan siklus III maka diperoleh 
hasil kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran menggunakan media gambar 
mengalami peningkatan pada siklus I 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 2,84 dengan 
kategori cukup. Pada siklus II mengalami 
peningkatan sebesar 0,12 menjadi 2,96 
dengan kategori cukup dan dari siklus II ke 
siklus III mengalami peningkatan sebesar 0,69 
menjadi 3,65 dengan kategori baik sekali. 
 
Keterampilan Menulis Puisi Siswa 
Menggunakan Media Gambar 
Berdasarkan nilai siswa dalam menulis 
puisi memiliki variasi, terdapat siswa yang 
dinilai menulis puisinya mengalami 
peningkatan pada setiap siklusnya, beberapa 
siswa memperoleh nilai yang tetap pada setiap 
siklusnya, beberapa siswa mengalami 
penurunan nilai di siklus II tetapi meningkat 



































































Berdasarkan diagram batang di atas, 
secara umum penggunaan media gambar pada 
pembelajaran bahasa Indonesia berhasil 
meningkatkan keterampilan menulis puisi 
siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 35 
Sepandan Kabupaten Sambas sebab media ini 
tidak pernah digunakan oleh guru pada 
pembelajaran biasanya sehingga menimbulkan 
semangat siswa untuk belajar. Media ini juga 
membangkitkan keingintahuan siswa akan 
sebuah teks tulisan, serta dapat membantu 
siswa memahami sebuah teks tulisan dengan 
mudah. Oleh karena itu, media gambar baik 
diterapkan pada pembelajaran bahasa 
Indonesia untuk meningkatkan kemampuan 
menulis puisi siswa. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan dalam penelitian mengenai 
peningkatan keterampilan menulis puisi siswa 
menggunakan media gambar pada siswa kelas 
III Sekolah Dasar Negeri 35 Sepandan, dapat 
disimpulkan bahwa: (1) Pelaksanaan 
pembelajaran menulis puisi menggunakan 
media gambar di kelas III Sekolah Dasar 
Negeri 35 Sepandan. Berdasarkan hasil 
lembar observasi kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran IPKG dapat 
diketahui bahwa kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran pada siklus I skor 
2,84. Pada siklus II meningkatan sebesar 0,12 
menjadi 2,96. Pada siklus III meningkat 
sebesar 0,69 menjadi 3,65 yang termasuk 
kedalam kategori sangat baik. (2) Terdapat 
peningkatan terhadap keterampilan menulis 
puisi siswa menggunakan media gambar pada 
kelas III Sekolah Dasar Negeri 35 Sepandan. 
Jumlah rata-rata nilai keterampilan menulis 
puisi siswa pada siklus I adalah 40,74. Pada 
siklus II meningkat sebesar 14,81 menjadi 




Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, maka penelitian menyampaikan 
beberapa saran sebagai berikut. (1) Bagi guru 
yang akan melaksanakan pembelajaran 
menggunakan media gambar harus memahami 
konsep dan langkah-langkahnya sehingga 
dapat disesuaikan dengan materi pelajaran 
yang hendak diajarkan dan dapat membantu 
proses pembelajaran. (2) Dalam menerapkan 
media gambar sebaiknya guru terlebih dahulu 
memahami apa saja kelebihan dan kekurangan 
dari media gambar sehingga dapat mengatasi 
apabila terjadi kekurangan dalam proses 
penerapannya. (3) Media gambar dapat 
diterapkan dalam pembelajaran, karena sangat 
menarik guru dapat mengetahui kemampuan 
masing-masing siswa dan siswa lebih 
berminat, dan termotivasi dalam 
pembelajaran. Untuk itu sangat baik, apabila 
media gambar tersebut dapat diterapkan dalam 
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